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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT (Tuhan Yang Maha Esa) bahwa pada 

tahun 2022, Program Beasiswa Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul 

(PMDSU) dibuka kembali. Program yang diinisiasi pada tahun 2013 ini ditujukan bagi para 

sarjana unggul yang berminat menempuh studi magister dan doktor dalam kurun waktu 

empat tahun di Perguruan Tinggi Dalam Negeri. Pada program PMDSU, mahasiswa dengan 

kemampuan akademik tinggi akan dibimbing oleh promotor yang mempunyai kepakaran 

dalam bidang penelitian dan pengembangan IPTEK serta memiliki reputasi bagus dalam 

meluluskan para doktor di bidangnya. Tujuan program beasiswa yang dikelola oleh 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi ini adalah  percepatan Program  Doktor yang bagi sarjana 

unggul yang dipersiapan sebagai sumber daya manusia bidang IPTEK yang memiliki 

kapasitas dan kompetensi unggul dalam berbagai bidang, sekaligus dipersiapkan dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu, Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat. 

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia dan dunia sejak 2019 telah 

menumbuhkan kemandirian nasional untuk menciptakan berbagai solusi atas kebutuhan 

masyarakat di berbagai sektor. Melalui riset dan inovasi, diharapkan mampu menciptakan 

teknologi tepat guna yang memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat dan berdampak 

pada peningkatan ekonomi nasional. Sebagai bentuk kontribusi nyata, program PMDSU 

batch VII mempunyai dua skema, yaitu Program PMDSU Skema A (PMDSU Saintifik) dan 

Skema B (PMDSU Industri). 

Program dan skema ini didesain untuk memberikan pilihan bagi mahasiswa PMDSU 

sebagai akademisi maupun peneliti yang berorientasi pada kebutuhan industri, dengan 

demikian lulusan program PMDSU diharapkan dapat meneruskan kontribusinya sebagai 

tenaga pendidik di perguruan tinggi, peneliti di lembaga penelitian ataupun di industri. 

Upaya ini dilakukan dalam rangka penerapan kebijakan MBKM dan mendukung perguruan 
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tinggi Indonesia sebagai Perguruan Tinggi kelas dunia. Akhir kata, kami menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih kepada Tim PMDSU dan semua pihak yang telah melakukan 

berbagai upaya perbaikan generasi muda Indonesia melalui jalur pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. Semoga Allah SWT meridhoi dan memberkati kita 

semua untuk mempersiapkan generasi emas Indonesia di 2045.  

 

 

 

 

 

 

Jakarta, Agustus 2022 

 

 

Ttd 

 

Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC, Ph.D 

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi mengamanatkan 

agar pengembangan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sebagai lembaga 

penyelenggara pendidikan tinggi, perguruan tinggi mempunyai fungsi dalam memperkuat 

potensi sumber daya manusia (SDM) terutama pada sektor ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Terlebih, fakta dan data menunjukkan bahwa SDM mempunyai peran sentral 

bagi peningkatan produktivitas ekonomi suatu negara. SDM berkualitas tinggi, menguasai 

sains dan teknologi merupakan syarat penting dalam peningkatan peradaban manusia, 

pendapatan per kapita negara serta peningkatan kesejahteraan warga negara. Peningkatan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi arah utama dalam mengembangkan SDM IPTEK 

di dalam negeri yang saat ini masih terbatas jumlahnya, yaitu sekitar 14,7% diantaranya 

yang berkualifikasi S3 (doktor). Hal ini menyebabkan adopsi dan penciptaan inovasi 

Indonesia yang masih rendah dimana saat ini, Indonesia menduduki posisi ke-87 dari 132 

negara pada Global Innovation Index (GII) tahun 2021.  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

memprioritaskan peningkatan kualitas SDM yang berdaya saing yaitu berkarakter, cerdas, 

adaptif dan inovatif sehingga memiliki kecakapan dan keterampilan memenuhi kebutuhan 

pembangunan. Selain harus bersifat inklusif dan berbasis luas, pertumbuhan ekonomi yang 

dicita-citakan adalah pertumbuhan ekonomi yang berbasis kepada keunggulan SDM dan 

IPTEK (knowledge-based). Di dalam konteks ini, perguruan tinggi memiliki peran penting 

dan strategis melalui penajaman  program dan pelaksanaan Tri Dharma. Meskipun target 

publikasi ilmiah yang dicanangkan dalam RPJMN 2020-2024 telah terlampaui sekarang ini, 

namun perguruan tinggi Indonesia belum ada yang berada dalam jajaran 100 ataupun 200 
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teratas universitas kelas dunia berdasarkan pemeringkatan QS. Perguruan-perguruan 

tinggi teratas tersebut memiliki sebaran publikasi sebanyak 30-40% pada jurnal top 10% 

dunia sedangkan perguruan tinggi Indonesia sejauh ini hanya memiliki sebaran publikasi 

sebanyak 6,5% pada jurnal top 10% dunia. Oleh karena itu, untuk dapat mencapai target 

tersebut, maka perguruan tinggi di Indonesia harus meningkatkan kualitas hasil penelitian 

yang dapat dipublikasikan pada jurnal bereputasi internasional. 

Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan 

Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi terus berupaya 

untuk mendorong dan meningkatkan jumlah dosen dengan kualifikasi akademik magister 

dan doktor melalui beragam program. Rendahnya produktivitas pendidikan Doktor dalam 

negeri mendorong upaya inovasi penyelenggaraan pascasarjana. Program beasiswa 

Pendidikan Magister menuju Doktor untuk Sarjana Unggul (PMDSU) merupakan salah satu 

inovasi penyelenggaraan pendidikan pascasarjana yang memungkinkan terjadinya 

percepatan studi pascasarjana yang menghasilkan doktor muda unggul serta sekaligus 

meningkatkan jumlah doktor di Indonesia. Program ini dimulai sejak 2013 dengan 

membuka batch I sampai sampai dengan batch VI. 

Program  PMDSU pada hakekatnya adalah membangun kapasitas lembaga 

pendidikan tinggi dalam negeri agar memiliki daya saing di dalam menyelenggarakan 

pendidikan pascasarjana khususnya program Doktor. Selain itu PMDSU adalah merupakan 

contoh sebuah program yang mengintegrasikan seluruh input pembiayaan yang ada di 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) yaitu 

beasiswa, hibah penelitian, sandwich-like/Peningkatan Kualitas Publikasi Internasional 

(PKPI), dan Penguatan Kerja sama Promotor (PPKP). Program PMDSU ini  bukan hanya  

berperan serta dalam mengarahkan alokasi sumber daya tersebut kepada pascasarjana, 

melainkan juga mempunyai strategi memberikan otonomi yang lebih besar kepada 

promotor dalam merencanakan dan melaksanakan program dalam rangka menumbuhkan 

banyak academic leader sebagai penanda semakin kuatnya pendidikan Doktor di Indonesia. 

Belakangan ini, pandemi Covid-19 menyentakkan kita semua bahwa Indonesia belum 

mandiri. Beberapa komoditas pangan, bibit pangan, obat, bahan baku obat dan alat 

kesehatan tergantung impor. Covid-19 juga menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai 
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potensi untuk mengembangkan dan memproduksi komoditas tersebut diatas bahkan 

mempunyai peluang ekspor. Tantangan pengembangan dan implementasi teknologi 4.0 

juga semakin terlihat. Pentingnya ketersediaan SDM unggul dan advanced research yang 

relevan dengan kemandirian bangsa dan segera bermuara ke industri tidak dapat dipungkiri 

lagi. Dalam kaitan ini PMDSU dapat diharapkan untuk berkontribusi secara nyata. 

Sejalan dengan ËÅÂÉÊÁËÁÎ ÄÁÎ ÔÅÒÏÂÏÓÁÎ Ȱ-ÅÒÄÅËÁ "ÅÌÁÊÁÒȱ ÄÁÎ Ȱ+ÁÍÐÕÓ -ÅÒÄÅËÁȱ, 

Ditjen Diktiristek merencanakan akan  melanjutkan program PMDSU untuk batch VII pada 

tahun 2023. Jika pada batch I s.d. V hanya tersedia skema PMDSU Saintifik, sejak batch VI 

telah ditawarkan dua skema PMDSU yaitu: 

a. Skema A (PMDSU Saintifik) yaitu skema dengan kurikulum, proses pembelajaran dan 

luaran yang lebih menekankan pada indikator saintifik; dan 

b. Skema B (PMDSU Industri) yaitu PMDSU yang dirancang dengan proses 

pembelajaraan dan luaran yang dikaitkan dengan indikator saintifik dan kemanfaatan 

bagi industri/pengguna secara langsung.  

Pengembangan dua skema PMDSU ini diharapkan dapat menghasilkan SDM unggul 

yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan tinggi, industri dan pembangunan. 

 

1.2. Merdeka Belajar Kampus Merdeka  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi berupaya semaksimal 

ÍÕÎÇËÉÎ ÕÎÔÕË ÍÅÌÁËÕËÁÎ ÔÅÒÏÂÏÓÁÎȟ ÓÁÌÁÈ ÓÁÔÕ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ Ȱ-ÅÒÄÅËÁ "ÅÌÁÊÁÒȱ 

ÄÁÎ Ȱ+ÁÍÐÕÓ -ÅÒÄÅËÁȱȢ 3ÅÍÁÎÇÁÔ ÄÁÒÉ ËÅÂÉÊÁËÁÎ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÍÅÎÉÎÇËÁÔËÁÎ ÐÅÒÁÎ ÄÁÎ 

kontribusi pendidikan tinggi dalam peningkatan daya saing bangsa. Perguruan tinggi 

diharapkan menghasilkan  lulusan yang matched (sesuai) dengan kebutuhan dunia industri 

dan pembangunan sehingga lulusan perguruan tinggi sebagian besar terserap di dunia kerja. 

Selain itu, perguruan tinggi juga diharapkan menghasilkan IPTEK inovatif yang secara 

langsung mampu menggerakkan sektor industri nasional dan mendukung penguatan tata 

kelola pemerintahan. Kampus Merdeka mengandung pengertian memberi otonomi kepada 

perguruan tinggi, memberi kebebasan kepada mahasiswa dan dosen serta memfungsikan 

dosen sebagai fasilitator. Implementasi Kampus Merdeka sebenarnya telah dilakukan 

dalam program PMDSU selama ini. Penyelenggaraan PMDSU di masing-masing perguruan 
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tinggi mengikuti peraturan perguruan tinggi tersebut. Calon mahasiswa dapat memilih 

bidang ilmu dan ranah penelitian yang akan ditekuninya dan mahasiswa dapat memilih 

promotor. Proses pembelajaran PMDSU bersifat research based, interaksi mahasiswa 

dengan promotor dan dengan kolega multistrata dalam laboratorium/studio sangat 

penting. Sebagai peserta didik S2/S3, mahasiswa mendapat pengalaman bekerja dalam tim 

dan menjadi pemimpin. Program PMDSU memfasilitasi pembelajaran mandiri, interdisiplin, 

transdisiplin dan konektivitas dengan masyarakat, industri dan lembaga akademik lainnya. 

Program Kedaireka mendukung PMDSU Industri yang merupakan solusi saat ini untuk 

mewujudkan kemudahan sinergi dan kontribusi perguruan tinggi dalam komersialisasi 

industri untuk kemajuan bangsa Indonesia. 

 

1.3. Landasan Hukum 

Landasan hukum pelaksanaan Program PMDSU adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 46 ayat 2 tentang Guru dan Dosen; 

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

c. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

d. Peraturan Presiden No. 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Nasional 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024; 

e. Peraturan Menteri Penertiban Aparatur Negara No. 17 Tahun 2013 tentang Jabatan 

Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya; 

f. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi; 

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3, 4, 5, 6 dan 7 Tahun 2020 

tentang Merdeka Belajar, Kampus Merdeka; 

h. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3/M/2021 tentang Indikator 

Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri (IKU-PTN). 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan program PMDSU ini adalah mendidik sarjana unggul melalui pendidikan 

Magister menuju Doktor yang melibatkan dosen sebagai peneliti/kelompok peneliti dengan 



 

 
10 

rekam jejak penelitian setingkat internasional. Dalam jangka panjangnya, program ini 

dapat membangun kapasitas institusi pendidikan pascasarjana pada perguruan tinggi 

dalam negeri sehingga memiliki daya saing yang tinggi di tingkat nasional maupun 

internasional. Luaran dari penelitian mahasiswa PMDSU diharapkan dapat berkontribusi 

menghasilkan sejumlah publikasi dan paten bereputasi internasional dan inovasi yang 

dapat membawa kepada teknologi tepat guna yang dibutuhkan industri dalam negeri. 

  

1.5. Perjalanan Program PMDSU batch I sampai dengan VI 

Dalam rentang waktu tahun 2013 sampai dengan 2021, telah dilaksanakan sebanyak 

enam batch yang melibatkan sebanyak 741 orang dosen sebagai promotor dan 1.026 orang 

mahasiswa. Infogafis penyelenggaraan batch I sampai dengan VI dapat dilihat pada gambar 

1. 

 

Gambar 1. Jumlah perguruan tinggi penyelenggara, promotor dan mahasiswa PMDSU. 

 

1.6. Inovasi Program PMDSU batch VII 

Penelitian dan inovasi adalah kunci untuk dapat menciptakan teknologi yang siap 

diterapkan di industri bagi masyarakat dan memberikan dampak kepada peningkatan ekonomi 

negara. Penyempurnaan, keberlanjutan dan kemanfaatan program PMDSU secara terus 

menerus dilakukan oleh pemerintah. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi (Ditjen 
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Diktiristek) mengambil langkah inovatif dan strategis dengan  mengarahkan program 

PMDSU kerja sama dengan industri/pengguna. Penelusuran literatur menunjukkan bahwa 

beberapa negara telah menerapkan konsep pendidikan S3 dengan menggandeng 

industri/pengguna sebagai mitra, yang mengutungkan kedua belah pihak. Model kerja sama 

seperti di atas memberikan beberapa keuntungan baik bagi perguruan tinggi maupun 

industri/pengguna antara lain sebagai berikut.   

¶ perguruan tinggi dapat turut serta membantu industri/pengguna dalam menyelesaikan 

permasalahan aktual yang terjadi; 

¶ industri/pengguna dapat bekerja sama dengan promotor unggul serta peneliti muda masa 

depan Indonesia yang memiliki kompetensi akademik yang tinggi; 

¶ permasalahan industri/pengguna dapat diselesaikan melalui kerja sama antara 

industri/pengguna dengan  kelompok peneliti perguruan tinggi menggunakan fasilitas 

sarana dan prasarana serta instrumentasi canggih yang ada di perguruan tinggi dan 

industri/pengguna; 

¶ perguruan tinggi dan industri/pengguna menjalin kerja sama secara berkesinambungan 

untuk memperkuat kedua belah pihak ke depannya; dan 

¶ mahasiswa penerima beasiswa PMDSU mempunyai pengalaman riset di 

industri/pengguna sesuai kebutuhan teknologi untuk meningkatkan produktivitas 

perusahaan/pengguna.  

Berdasarkan uraian diatas, maka program PMDSU batch VII kembali membuka dua skema 

sebagai berikut: 

a. Program PMDSU Skema A (PMDSU Saintifik) 

PMDSU Skema A adalah skema PMDSU dengan kurikulum, proses pembelajaran dan 

luaran yang lebih menekankan pada indikator saintifik. Adapun luaran yang diharapkan 

dari program PMDSU Saintifik, yaitu:  

¶ menghasilkan SDM bergelar doktor dengan usia relatif muda; 

¶ memiliki kemampuan dalam menghasilkan temuan baru pada bidangnya yang telah 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah bereputasi internasional dan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu; dan 

¶ memiliki jejaring akademisi memadai baik di tingkat nasional maupun internasional. 
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b. Program PMDSU Skema B (PMDSU Industri) 

PMDSU Skema B adalah skema PMDSU yang dirancang dengan kurikulum, proses 

pembelajaraan dan luaran yang menekankan indikator saintifik dan kemanfaatan bagi 

industri/pengguna secara langsung. Adapun kriteria luaran yang diharapkan dari program 

PMDSU Industri, yaitu:  

¶ menghasilkan SDM bergelar doktor dengan usia relatif muda; 

¶ memiliki kemampuan dalam menghasilkan temuan baru pada bidangnya yang telah 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah bereputasi internasional dan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu; 

¶ memiliki kemampuan dalam menghasilkan Hak Kekayaan Intelektual/paten yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan dunia usaha/industri; dan 

¶ memiliki jejaring akademisi dan industri/pengguna memadai baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

Kedua skema PMDSU ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi 

internasional Indonesia dan meningkatkan jumlah produk atau karya inovatif tenaga dosen 

sebagai promotor bersama mahasiswanya dengan ketersediaan dukungan dari berbagai 

program yang ada pada Ditjen Diktiristek.  
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2. KRITERIA DAN KETENTUAN 
PENYELENGGARAAN PMDSU 

 

 

2.1. Kriteria Program PMDSU batch VII 

2.1.1. Program PMDSU Skema A (PMDSU Saintifik) 

Pada prinsipnya, penyelenggaraan program PMDSU Skema A adalah sama 

dengan pelaksanaan program PMDSU pada batch sebelumnya. Program PMDSU 

Saintifik ini adalah skema PMDSU dengan kurikulum, proses pembelajaran dan luaran 

yang lebih menekankan pada indikator saintifik. Pada skema ini, promotor juga dapat 

berkolaborasi dengan peneliti di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). 

 

2.1.2. Program PMDSU Skema B (PMDSU Industri) 

Program PMDSU Industri mempunyai fokus topik penelitian sains dan 

teknologi  yang sejalan dengan permasalahan dan kebutuhan industri/pengguna. 

Skema PMDSU B dirancang dengan kurikulum, proses pembelajaraan dan luaran 

yang dikaitkan dengan indikator saintifik dan kemanfaatan bagi industri/pengguna 

secara langsung. Adapun penyelenggaraan program ini mempunyai kriteria sebagai 

berikut. 

a. perguruan tinggi penyelenggara mempunyai nota kesepahaman kerja sama 

penelitian atau Letter of Intent dengan mitra industri/pengguna; 

b. perguruan tinggi penyelenggara memiliki pengalaman kerja sama dengan mitra 

industri/pengguna minimal 3 (tiga) dalam 5 tahun terakhir; 

c. pascasarjana penyelenggara mengarahkan riset dilaksanakan di perguruan tinggi 

dan laboratorium mitra industri/pengguna; 

d. calon promotor memiliki pengalaman kerja sama industri dengan dibuktikan 

adanya luaran paten atau teknologi yang diterapkan di industri minimal dalam 5 

tahun terakhir; 




